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ABSTRAK 

 

Judul : Evaluasi Kerja Sama Kementerian Pariwisata Dengan TV 

Travel and Living Channel Dalam Mempromosikan Brand 

Wonderful Indonesia 

Nama  : Nurlinda  

NIM  : 1206015063   

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Hubungan Masyarakat 

Halaman : 102 + xiii halaman + 3 tabel + 7 Gambar + 8 lampiran +  

                          25 bibliografi. 

 

Kata Kunci : Evaluasi Kerja Sama, Kerja Sama Humas, Kementerian Pariwisata 

 

Praktisi Humas selain menjadi penghubung antara perusahaan dengan publik, 

humas juga bertujuan untuk mempengaruhi publik hingga mengubah tingkah laku 

seperti yang diharapkan. Kegiatan humas melingkupi bidang periklanan, pemasaran, 

penjualan, dan publisitas. Dalam penelitian ini, Kementerian Pariwisata bekerja sama 

dengan media internasional TV TLC dengan tujuan untuk menyebarkan Brand 

Wonderful Indonesia melalui iklan dan promosi. Kerja sama yang dilakukan tersebut 

merupakan salah satu upaya untuk mencapai target 20 juta wisata mancanegara di 

tahun 2019. 

Penelitian ini meneliti kerja sama yang dilakukan Kemenpar dengan konteks 

komunikasi organisasi dengan TV TLC dalam upaya menyebarkan Brand Wonderful 

Indonesia di Asia. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

metode studi kasus dan teori sistem (grand theory) yang menjadi landasan pemikiran 

penelitian ini. Keterikatan teori sistem dengan penelitian ini adalah tahapan program 

pada sistem organisasi Kemenpar yang menjalin kerja sama dengan pihak di luar 

organisasi yaitu media internasional TLC. 

Hasil yang didapat dari kerja sama ini terdapat adanya peningkatan 

kunjungan wisata mancanegara dari tahun lalu sebelum adanya program yang dibuat 

dari hasil kerja sama. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode 

pengumpulan data dengan jenis observasi partisipan agar memperoleh data jauh 

lebih dalam. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan menambah 

pengetahuan penelitian selanjutnya dalam kajian teori Humas seperti teori 

manajemen Humas. 
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BAB I               

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa berhubungan dengan 

manusia lainnya. Manusia butuh berkomunikasi dengan orang lain agar 

dapat diterima oleh masyarakat atau orang lain. Selain itu, berkomunikasi 

juga menjadi  kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Berkomunikasi bisa dilakukan dengan berbagai cara yaitu, verbal 

menggunakan kata-kata atau non verbal melalui bahasa tubuh. 

Bagaimanapun cara berkomunikasi, diharapkan dapat dimengerti oleh 

komunikan atau lawan bicara. Cara penyampaian dan gaya komunikasi 

yang benar terutama diterima oleh komunikan, dapat menciptakan 

kesuksesan dari komunikasi yang dilakukan. Everett M. Rogers (dalam 

Mulyana, 2010: 69) mengemukakan, komunikasi adalah proses di mana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Menurut Gerald R. Miller 

(dalam Mulyana, 2010: 68) mengemukakan, komunikasi terjadi ketika 

suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat 

yang didasari untuk mempengaruhi penerima. 

Definisi komunikasi yang diungkapkan tersebut menjadi suatu 

kegiatan yang penting, seperti keberadaan Humas yang tidak luput dari 
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komunikasi. Penting bagi praktisi Humas memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik, karena selain menjadi penghubung antara 

perusahaan dengan publik, Humas juga bertujuan untuk mempengaruhi 

publik hingga mengubah tingkah laku seperti yang diharapkan. Masuk 

pada era teknologi komunikasi, membantu kinerja praktisi Humas dalam 

menjalankan kegiatannya, seperti kegiatan dalam publikasi maupun 

pemasaran Humas terkait produk atau jasa perusahan, bahkan penyuluhan 

suatu instansi. Kegiatan Humas tersebut membutuhkan adanya kerja sama 

dengan pihak-pihak lain yang mendukung terlaksananya kegiatan Humas 

sehingga penting merencanakan program-program Humas bagi praktisi 

Humas. 

Hubungan masyarakat yang disingkat Humas merupakan suatu 

bentuk komunikasi yang terencana dan berkesinambungan untuk mencapai 

tujuan. Menurut (British)  Institute of Public Relations (IPR) (dalam 

Jefkins, 2003 : 9), PR adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara 

terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 

memelihara niat baik (good will) dan saling pengertian antara suatu 

organisasi dengan segenap khalayaknya.  

Humas menyangkut kepentingan setiap organisasi, baik itu 

organisasi yang bersifat komersial maupun yang non komersial. 

Pengertian Humas dijelaskan dengan beberapa pengertian yang satu sama 

lain berbeda, tetapi esensinya sama. Hal tersebut terjadi karena pakar 

maupun profesional Humas didasari perbedaan sudut pandang mereka 
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terhadap pengertian Humas. Menurut Frank Jefkins dalam Public 

Relations (Jefkins, 2003: 10), PR adalah semua bentuk komunikasi yang 

terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi 

dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik 

yang berlandaskan pada saling pengertian. 

Kegiatan Humas melingkupi bidang periklanan, pemasaran, 

penjualan, dan publisitas. Dilihat dari kegiatannya, Humas memiliki 

keterkaitan dengan bidang-bidang tersebut, hal ini dikarenakan fungsi 

humas untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Seperti halnya dalam 

penelitian ini, Humas Kemenpar melakukan promosi dengan tujuan untuk 

menyebarkan brand Wonderful Indonesia melalui program tayangan 

Wondernesia. Kegiatan promosi ini merupakan bagian dari marketing, 

atau dapat disebut Marketing PR.  

Peran Humas yang memiliki pengaruh terhadap suatu instansi, 

memotivasi praktisi Humas untuk memiliki keahlian dan kinerja Humas 

yang baik. Keberadaan Humas di Kementerian Pariwisata memiliki tugas 

untuk menjalin dan mengembangkan hubungan baik dengan publik. Hal 

ini sebagai salah satu bentuk upaya dalam mencapai tujuan Kementerian 

Pariwisata dalam mengembangkan pengetahuan destinasi pariwisata 

kepada publik, termasuk dalam menarik minat wisatawan nusantara 

(wisnus) dan wisatawan mancanegara (wisman).  

Humas Kementerian Pariwisata merupakan suatu instansi yang 

berorientasi pada pelayanan non profit. Pelayanan non profit ini terkait 

Evaluasi Kerja Sama... Nurlinda, FISIP, 2016.



4 

 

Kementerian Pariwisata adalah lembaga pemerintahan, maka keberadaan 

Humas di dalamnya berperan sebagai Humas non profit. Humas non profit 

pemerintahan dalam Kementerian Pariwisata yaitu, selain memberikan 

informasi mengenai kebijakan, langkah, tindakan, dalam mempromosikan 

kemajuan pembangunan yang telah dilaksanakan juga melakukan usaha 

untuk mengembangkan pemasaran pariwisata, produk dan layanan industri 

pariwisata yang berdaya saing internasional.  

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang luar biasa dibanding 

negara-negara lain, namun Indonesia masih kalah saing dengan negara-

negara tetangga yang mampu menarik jauh lebih banyak wisman. 

Penggunaan brand pariwisata yang berganti-ganti menyebabkan brand 

hanya bersifat eksternalisasi (mendefinisikan) brand yang tidak berjangka 

panjang sehingga konstruksi sosial terhadap realitas brand tidak pernah 

terbentuk. Hal ini lah yang membuat Indonesia sudah berganti 14 kali 

brand destinasi sejak tahun 1920 hingga 2011 – saat ini menggunakan 

brand Wonderful Indonesia (Bungin, 2015: 121). Brand pariwisata 

Indonesia saat ini adalah Wonderful Indonesia dan Pesona Indonesia, 

keduanya memiliki fungsi yang sama hanya saja bahasa yang digunakan 

berbeda. Wonderful Indonesia dikampanyekan di luar negeri 

(internasional) dan Pesona Indonesia dikampanyekan di dalam negeri.  

Menyadari brand pariwisata Indonesia kurang dikampanyekan, 

Menteri Pariwisata Arief Yahya menetapkan target 20 juta kunjungan 

wisata mancanegara di tahun 2019. Upaya untuk mewujudkan target 
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tersebut Kementerian Pariwisata mengeluarkan biaya sebesar Rp 1,2 

triliun untuk melakukan berbagai kegiatan yang sangat agresif seperti 

melakukan kerja sama dengan media-media internasional yang 

sebelumnya belum pernah dilakukan. Berkaitan dengan biaya dalam 

kegiatan Humas yang perlu diperhitungkan, tentunya biaya dalam kerja 

sama Humas harus mencapai tujuan yang ingin dicapai suatu instansi 

karena itu, tidak sedikit biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan kerja sama 

dalam Humas. Salah satu kegiatan yang banyak dijalani Humas seperti 

kerja sama untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas dengan 

media massa. Melalui kerja sama dengan media massa, Humas dapat 

melakukan publikasi dan pemasaran kepada khalayak dengan jangkauan 

lebih luas. 

Masalah kerja sama yang dilakukan Humas dengan media massa 

elektronik menjadi suatu hal yang menarik, selain anggaran yang 

dibutuhkan tidak sedikit, adanya nilai daya tarik dari produk yang menarik 

untuk dipasarkan juga menjadi tantangan. Permasalahan yang terjadi di 

Indonesia yaitu, keindahan alam yang luar biasa kurang dilirik oleh 

wisatawan mancanegara. Bungin (2015: 126) menyebutkan alasan 

menolak berkunjung ke Indonesia disebabkan karena beberapa hal yaitu 1. 

Merasa Indonesia tidak aman, tidak nyaman dan tidak memiliki angkutan 

umum yang memadai, 2. Masyarakat tidak memiliki informasi tentang 

Indonesia, 3. Masyarakat benar-benar tidak mengetahui Indonesia karena 

tidak pernah menjadi sasaran kampanye pariwisata Indonesia, 4. 
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Menganggap Indonesia tidak menarik karena mendapat informasi dari 

wisman yang kecewa pernah datang ke Indonesia.  

Dari alasan wisman tidak memilih Indonesia tersebut, banyak pula 

wisman yang lebih mengenal Bali dibanding Indonesia. Pernyataan 

tersebut juga dijelaskan oleh Bungin (2015: 169) bahwa, Mayoritas 

informan wisatawan mengatakan datang ke Indonesia salah satunya karena 

mereka tahu Indonesia dari teman dan kerabatnya yang pernah 

mengunjungi Bali. 

Pernyataan tersebut menunjukan daya tarik Bali menjadi rating 

tertinggi pada destinasi utama yang dimiliki Indonesia dan masih banyak 

pula wisatawan yang belum mengenal pariwisata Indonesia. Untuk 

meningkatkan kunjungan wisman ke Indonesia, Kementerian Pariwisata 

yang disingkat Kemenpar melakukan promosi dengan bekerja sama 

dengan media-media internasional. Salah satu media tersebut yaitu TV 

Travel and Living Channel. Kerja sama yang dilakukan adalah memasang 

iklan tentang destinasi-destinasi pariwisata Indonesia dengan tagline 

Wonderful Indonesia. Melihat adanya peningkatan dari iklan tersebut kerja 

sama antara Kemenpar dengan TLC berlanjut untuk membuat  program 

tayangan Wondernesia dalam menyebarkan brand Wondeful Indonesia di 

negara-negara lain dengan melakukan kerja sama dengan berbagai media 

internasional. 

Kemenpar menjalin dan mengembangkan hubungan dengan publik 

melalui berbagai kegiatan media berupa konferensi pers, press tour, press 
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release, special events, wawancara pers, press receptions, press statement, 

dan press gathering (outbond). Hubungan yang baik dengan media 

membuka pengetahuan masyarakat mengenai destinasi dan peluang wisata 

di Indonesia. Masyarakat akan sadar bahwa kekayaan alam Indonesia yang 

begitu indah, dengan begitu ada suatu kebanggaan pada masyarakat 

Indonesia serta memiliki keinginan untuk mempromosikan ke negara-

negara lain. 

Mendongkrak target kunjungan 20 juta wisatawan mancanegara 

pada tahun 2019, guna Kemenpar mengajak seluruh pihak untuk saling 

mendukung melakukan promosi dan perbaikan di sektor pariwisata. 

Kemenpar juga telah menetapkan target jumlah perjalanan wisatawan 

domestik sebanyak 260 perjalanan. Untuk menarik wisatawan 

mancanegara tidak cukup hanya memiliki kekayaan alam yang luar biasa 

namun juga harus didukung upaya-upaya masyarakat, pebisnis wisata dan 

pemerintah untuk mempromosikan dan melakukan perbaikan pada sektor 

pariwisata. Karena itu, diperlukan konsep dan strategi yang dilakukan 

dalam upaya mencapai target kunjungan wisata. 
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Tabel 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Badan Pusat Statistik menyajikan laporan (Survei), Statistik 

kedatangan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir menunjukkan peningkatan, dan jumlah 

kunjungan wisman selama 2014 merupakan yang tertinggi dalam periode 

tersebut. Selama 2014 jumlah kunjungan wisman mencapai 9.435.411 

kunjungan atau naik 7,19 persen dibanding jumlah kunjungan selama 2013 

yang tercatat 8.802.129 kunjungan. Peningkatan pertumbuhan kunjungan 

wisman pada 2014 ini, diharapkan terus meningkat pada tahun-tahun 

mendatang.
1
 Meskipun terdapat peningkatan dalam lima tahun terakhir, 

Indonesia masih kalah saing bila dibandingkan dengan negara-negara lain 

                                                           
1
 Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara 2014, Badan Pusat Statistik, Hal. 7 
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seperti Malaysia yang berhasil menggaet 26 juta turis asing dan Thailand 

menggaet 27 juta turis asing. 
2
 

Diberitakan dalam portal berita online  Liputan6.com, “Dalam 

rangka mencapai target 20 juta wisatawan mancanegara ke Indonesia di 

tahun 2019, Kementerian Pariwisata Republik Indonesia telah melakukan 

serangkaian kegiatan promosi yang sangat masif dan agresif melalui 

berbagai media internasional. Salah satunya adalah dengan meluncurkan 

program Televisi (TV) bertajuk Wondernesia di saluran Discovery dan 

Travel and Living Channel (TLC)  di seluruh Asia Pasifik mulai tanggal 10 

Desember 2015. Program tayangan Wondernesia berdurasi 23 menit dan 

terdiri dari 12 episode diproduksi oleh DNAP (Discovery Networks Asia 

Pacific) dalam format yang unik”.
3
 

Promosi Wonderful Indonesia dimulai pada tahun 2015 dan 

disiarkan melalui TV Commercial, Vignettes, TV Series, yakni berupa 

media berbayar. Selain itu, media internasional yang bekerja sama 

mempromosikan Wonderful Indonesia diantaranya, Discovery Channel, 

Travel and Living Channel, Asian Food Channel, Fox International, 

Channel News Asia, CNBC, CNN International, BBC World, dan Sport 

Channels. Di Tiongkok, televisi berbahasa mandarin, CCTV 1, CCTV 2, 

CCTV 7, CCTV 10. Di Singapura, iklan-iklan destinasi ditayangkan di 

Channel 5, Channel 8, Channel U. Di Malaysia, Astro TV dan TV3 

                                                           
2
 http://print.kompas.com/baca/2015/03/14/Menjual-%E2%80%Indonesia%E2%809D diakses 

tanggal 5 Maret 2016, pukul 09.45. 
3
 http://lifestyle.liputan6.com/read/2384748/program-wondernesia-ajak-wisman-kagumi-indonesia 

diakses tanggal 5 Maret 2016, pukul 10.00. 
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Malaysia. Di Australia, National Geographic Australia, FX Australia, 

Cahnnel 7 dan Channel 9. Di Jepang, TBS, TV Ashasi Channel 1, begitu 

juga di Korea, dipromosikan di MBN dan MBS. Di Timur Tengah, 

digunakan TV Al Jazeera.
4
 

Brand Wonderful Indonesia merupakan strategi untuk 

mengenalkan Indonesia dengan destinasi wisata yang kaya kepada publik 

di negara-negara lain. Brand yang dikenalkan tentunya menggambarkan 

bagaimana keindahan alam di Indonesia yang menjadi magnet dalam 

menarik wisatawan mancanegara. Brand pariwisata Indonesia Wonderful 

Indonesia saat ini bersaing dengan brand negara lain seperti Singapura, 

Malaysia, Thailand, Tiongkok dan Australia. 

Program televisi Wondernesia menjadi sebuah tayangan promosi 

yang dilakukan Kemenpar dalam rangka menyebarluaskan brand 

Wonderful Indonesia yang bekerja sama dengan media-media 

internasional. Program kerja Kemenpar yang berlangsung saat ini yaitu, 

menjalin kerja sama dengan televisi asing TLC yang merupakan salah satu 

media dari 25 TV Series yang menjalin kerja sama dengan Kemenpar. 

TLC adalah saluran yang dimiliki oleh Discovery Communications, 

diluncurkan dengan nama awal Discovery Travel & Adventure pada tahun 

2005. Saluran ini menyajikan bagian dari paket acara tentang gaya hidup. 

TLC memiliki fitur dokumenter, realitas, dan berupaya menunjukkan 

perjalanan yang berhubungan dengan liburan di seluruh dunia. 

                                                           
4
 Majalah Pariwisata Indonesia Vol.6 No. 68 Agustus 2015, Hal.5 
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Program kerja sama Kemenpar dengan TV TLC berfokus pada 

wisatawan mancanegara dibagian negara-negara Asia Pasifik terutama 

Tiongkok, Jepang, Australia, Malaysia dan Singapura. Hal itu, karena 

tahun lalu memberikan kontribusi hingga 61% dari total kunjungan 9,2 

juta wisman ke Indonesia. Seperti yang disampaikan Menteri Arief Yahya 

“Wilayah Asia Pasifik terutama Tiongkok, Jepang, Australia, serta 

Malaysia dan Singapura merupakan pasar utama pariwisata Indonesia. 

Kelima negara ini tahun lalu memberikan kontribusi hingga 61% dari total 

kunjungan 9,2 juta wisman ke Indonesia”.
5
 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan, program 

kerja sama Kemenpar dengan media internasional TLC untuk mengetahui 

bagaimana hasil promosi brand Indonesia melalui tayangan Wondernesia 

yang disiarkan secara lintas negara juga telah memakan biaya hingga 

triliunan rupiah sehingga penulis ingin melihat apa saja hambatan-

hambatan yang terdapat dalam program kerja sama Kemenpar dengan TV 

TLC. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melihat bagaimana keberhasilan Kemenpar dan apa saja hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam kerja sama dengan saluran TV TLC untuk 

mempromosikan brand Wonderful Indonesia.  

Penelitian ini berupaya mengkaji kerja sama yang dilakukan 

Kemenpar dengan konteks komunikasi organisasi yaitu, bagaimana 

                                                           
5
 http://lifestyle.liputan6.com/read/2384748/program-wondernesia-ajak-wisman-kagumi-indonesia 

diakses tanggal 5 Maret 2016, pukul 16.00 
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program kerja sama Humas ini direncanakan dan dilakukan oleh 

Kemenpar yang melibatkan media internasional yaitu TLC dalam program 

mempromosikan brand Wonderful Indonesia di negara-negara Asia 

Pasifik. Penelitian ini, meneliti mengenai Kemenpar yang menjalin kerja 

sama dengan TV TLC dalam upaya menyebarkan brand Wonderful 

Indonesia di Asia Pasifik selain itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, metode studi kasus dan teori sistem sebagai grand 

theory yang menjadi landasan pemikiran penelitian ini. Keterikatan teori 

sistem dengan penelitian ini adalah tahapan program pada sistem 

organisasi Kemenpar yang menjalin kerja sama dengan pihak di luar 

organisasi yaitu media internasional TLC. 

Evaluasi dapat diartikan sebagai penilaian dalam suatu program 

kerja dan sebagai proses pengukuran terhadap keberhasilan program yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan instansi. Melalui evaluasi, memberikan 

hasil yang nyata mengenai kerja sama Kemenpar dengan TV TLC. 

Bentuk evaluasi dalam penelitian ini yaitu, melihat bagaimana 

hasil kerja sama yang dilakukan Kemenpar dengan TV TLC dalam 

mempromosikan brand Wonderful Indonesia di negara-negara bagian Asia 

Pasifik. Evaluasi yang dilakukan akan memberikan keterangan apakah 

program ini berhasil dan dapat mengetahui hambatan-hambatan dalam 

program kerja sama tersebut.  

Penelitian yang pernah dilakukan terdahulu yang pertama adalah 

Ariesha Tri M Damanik, Peminatan Humas Program Studi Ilmu 
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Komunikasi fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka tahun 2012 yaitu, Evaluasi program 

kerja humas PT Bakrie Telecom TBK Dalam menyikapi kontroversi iklan 

ESIA Bispak. Pada penelitian ini, Humas BTEL melakukan evaluasi 

dengan mengidentifikasi dan menganalisis hasil akhir peluncuran Iklan 

Esia Bispak dari sisi budgeting. Dalam menyikapi kontroversi Iklan Esia 

Bispak Humas BTEL memilih strategi defensif dengan cara mengulur-ulur 

waktu, meski pada akhirnya mencabut iklan tersebut atas teguran. Badan 

Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI), Yayasan Lembaga Konsumen 

(YLKI) dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Humas BTEL lebih 

memfokuskan pada target penjualan dan bukan pada respon khalayak. 

Penelitian terdahulu ke dua adalah Adam Baladika, Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa tahun 2012 yaitu, Evaluasi Program 

Keluarga Berencana di Kecamatan Kramatwatu. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan UPT PKS 

Kecamatan Kramatwatu dalam pelaksanaan Program KB secara jelas dan 

menyeluruh, kemudian terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

menyebabkan lambatnya proses pendistribusian alat kontrasepsi berupa pil 

KB ke beberapa daerah terpencil. 

Penelitian terdahulu ke tiga adalah Erny Ermawaty, Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakuktas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Pembangunan Nasional “VETERAN” Yogyakarta tahun 2011, Evaluasi 

Evaluasi Kerja Sama... Nurlinda, FISIP, 2016.
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Kegiatan Employee Relations dalam Upaya Meningkatkan Produktifitas 

Kerja Karyawan INNA GARUDA Yogyakarta. Hasil penelitian dianalisis 

berdasarkan pemikiran mengenai konsep internal relations dan employee 

relations dan dihubungkan dengan Teori Hubungan Manusia Elton Mayo 

untuk mendeskripsikan kegiatan employee relations di Hotel Inna Garuda 

Yogyakarta dan juga untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan employee 

relations di hotel Inna Garuda Yogyakarta. Semua data tersebut 

sebelumnya dikonfirmasikan dengan pihak-pihak yang berhubungan 

dalam penelitian ini melalui teknik validitas data triangulasi sumber. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil 

dilihat bahwa di Hotel Inna Garuda Yogyakarta, kegiatan employee 

relations yang dibangun sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya program-program yang telah disusun dan dikembangkan oleh 

pihak internal hotel. Penilaian positif dari karyawan mengenai kegiatan 

employee relations yang diterapkan di hotel Inna Garuda Yogyakarta 

dapat mendukung usaha peningkatan produktivitas kerja karyawan dan 

ternyata usia dan adanya rasa senioritas ternyata bukanlah suatu hambatan 

dalam menghasilkan suatu produktivitas. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini peneliti fokus merumuskan masalah sebagai berikut: 

Evaluasi Kerja Sama... Nurlinda, FISIP, 2016.
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1. Bagaimana hasil kerja sama Kementerian Pariwisata dengan TV  

Travel and Living Channel dalam upaya mempromosikan brand 

Wonderful Indonesia? 

2. Hambatan-hambatan apa yang ada dalam kerja sama Kementerian 

Pariwisata dengan TV Travel and Living Channel?  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan dan agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi kerja sama 

2. Kerja sama Humas 

3. Kementerian Pariwisata 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk melihat hasil kerja sama Kementerian Pariwisata dengan TV 

Travel and Living Channel. 

2. Untuk melihat apa saja yang menjadi hambatan dalam kerja sama 

Kementerian Pariwisata dengan TV Travel and Living Channel. 
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1.5. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Akademis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi teori sistem 

dalam kategori teori hubungan, selain itu menambah pengetahuan 

terhadap evaluasi Humas dalam menjalin kerja sama dengan cara 

mengevaluasi hubungan dengan stakeholder. Teori sistem 

memandang organisasi sebagai suatu yang dibangun dan memiliki 

usaha yang terstruktur untuk mencapai  tujuan organisasi. Teori sistem 

juga digunakan untuk mempelajari bagaimana organisasi mengelola 

sebuah informasi dan pola-pola interaksi. 

2. Kontribusi Metodologi 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan studi tentang 

praktik kerja sama Kemenpar dengan media internasional dalam 

mempromosikan brand Wonderful Indonesia melalui program 

Wondernesia yang ditayangkan di TV TLC menggunakan pendekatan 

kualitatif, metode studi kasus dan teori sistem dalam penelitian ini 

menjadi grand theory yang menjadi landasan pemikiran penelitian. 

3. Kontribusi Praktis 

 Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman mengenai 

brand Wonderful Indonesia secara luas sehingga masyarakat 

Indonesia membangun kecintaanya terhadap kekayaan pariwisata 

Indonesia. Melalui penelitian ini juga dapat membantu Kemenpar 

untuk memperkenalkan daya tarik wisata domestik ke mancanegara. 
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1.6. Kelemahan dan Keterbatasan 

a. Kelemahan Penelitian 

Observasi tidak bisa dilakukan secara langsung karena salah satu 

subyek penelitian yaitu TV TLC berada di luar negeri. 

b. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan untuk mendapat data dari informan dengan TV TLC 

yang berkantor di Singapura sehingga proses mengumpulkan data di 

peroleh melalui surat elektronik (E-mail).  

 

1.7. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi penjelasan tentang Latar Belakang Masalah yang 

mendasari pentingnya diadakan penelitian, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Pembatasan Masalah, dan Kontribusi Penelitian. 

2. BAB II KERANGKA PEMIKIRAN TEORI 

 Bab ini berisi penjelasan tentang Paradigma Penelitan, Hakekat 

Komunikasi, Teori Humas, Teori Organisasi, Definisi Evaluasi, Kerja 

Sama Humas dan Kemenpar. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi penjelasan tentang Pendekatan Kualitatif, Jenis 

Penelitian Evaluatif, dan Metode Penelitian Studi Kasus, Penentuan 

Informan melalui Key Person, Metode Pengumpulan Data melalui 
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wawancara, observasi dan dokumentasi, Metode Analisis Data 

Triangulasi sumber, serta Waktu, Lokasi, dan Jadwal Penelitian. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pemaparan hasil-hasil penelitian yang menjawab 

pertanyaan penelitian (rumusan penelitian). 

5. BAB V PENUTUP 

 Bab ini memaparkan secara jelas dan singkat hasil-hasil penelitian 

yang mengacu pada rumusan masalah dan berisi saran-saran 

rekomendasi untuk penelitian berikutnya. 
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